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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Peran Ideologi dan Kekuasaan Politik dalam Naskah
Drama ‘Audah al-Firdaus Karya ‘Alt Ahmad Bakasir bertujuan untuk
mengungkapkan representasi ideologi dan kekuasaan politik yang terdapat dalam
naskah drama tersebut. Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah ‘Ali
Ahmad Bakasir merupakan salah satu sastrawan Arab yang terkemuka, yang
mampu menceritakan kejadia-kejadian pada saat penjajahan Jepang di Indonesia
melalui karya sastra. Selain itu juga, dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus
menggambarkan adanya proses pengumpulan kelompok-kelompok untuk
melawan penjajahan Jepang, proses tersebut tidak terlepas dari adanya ideologi
yang bernaung di bawah simbol politik pada saat itu. Peran ideologi terhadap
simbol-simbol politik tersebut sangat berpengaruh untuk mendapatkan suatu
kekuasaan. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan
pendekatan Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Hasil penelitian ini,
adanya idelogi yang digambarkan dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus yaitu:
1) ideologi propaganda. 2) ideologi perlawana. Sedangkan strategi kekuasaan
yang digambarkan dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus menggunakan strategi
politik identitas yang terdiri dari 1) pemerintahan kolaboratif dan 2) identitas
entnis.

Kata Kunci : Ideologi, Kekuasaan Politik, Analisis Wacana Kritis



ABSTRACT

The research entitled The Role of Ideology and Political Power in Drama Scripts
‘Audah al-Firdaus the work of 'Ali Ahmad Bakasir aims to reveal the
representation of ideology and political power contained in the play text. The
background of this research is that 'Ali Ahmad Bakasir is one of the leading Arab
writers, who is able to tell events during the Japanese occupation in Indonesia
through literary works. Besides that, in a drama script ‘Audah al-Firdaus
describes the process of gathering groups to fight the Japanese occupation, this
process is inseparable from the existence of an ideology that is under the auspices
of political symbols at that time. The role of ideology on these political symbols is
very influential in gaining power. This research method uses descriptive
gualitative with Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis approach.
According to the results of this study, there is an ideology described in the drama
script ‘Audah al-Firdaus namely: 1) propaganda ideology. 2) the ideology of
resistance. While the power strategy described in the drama script ‘Audah al-
Firdaus using an identity politics strategy consisting of 1) collaborative
governance and 2) ethnic identity.

Keywords: Ideology, Political Power, Critical Discourse Analysis
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MOTTO

"Kekuasaan tidak boleh diabaikan, karena di dalamnya terdapat kecenderungan
ideologi untuk membentuk dan mempengaruhi masyarakat."

- Noam Chomsky
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
{ ) Tidak
Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta 1l Te
Sa S Es (dengan titik di atas)
c Ja | Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh Ka dan Ha
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Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Za Z Zet

Sa S Es

Sya SY Es dan Ye

Sa S Es (dengan titik di bawah)
Dat D De (dengan titik di bawah)
Ta T Te (dengan titik di bawah)
Za Z Zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

Ga G Ge




< Fa F Ef

¢ qa Q Qi

s Ka K Ka

8 La i El

¢ Ma M Em

© Na N En

I Wa W We

» Ha H Ha

g Hamzah 4 Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal



tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Fathah A A
! Kasrah I I
‘ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

! Fathah dan ya Al Adan |

E) Fathah dan wau I Adan U

Contoh:

S kaifa

J}fn:haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi



Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
X ) a dan garis di
& Fathah dan alif atau ya A
atas
i dan garis di
& Kasrah dan ya I
atas
s u dan garis di
> Dammah dan wau U
atas
Contoh:
Sb mata
& -rama
&2 qila
&K yamatu
Ta’ Marbarah

Transliterasi untuk ta marbarah ada dua, yaitu: ta marbzizah yang hidup

atau mendapat harkat fatizah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan

ta’ marbarah yang mati

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbszah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

atau mendapat harkat sukun,

maka ta marbzrah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jub il‘oj} : raudah al-arfal
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izl 254l al-madimah al-fadriah

LS - al-pikmah

P

5. Syaddah (Tasydzd)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
&y :rabbana

L$  :najjaina

f?-\ . al-haqq
%\ : al-hajj
('aj nu’'ima
;i\i‘« . ‘aduwwun

Jika huruf ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
(& Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Z}j:" . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
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maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
;M.-J\ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
45))\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
3acd)) : al-falsafah
31 al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
03500 . ta 'murina
£ gd) s al-nau’
Ao /:. . .
$lew . syai un
PR .
sl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
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10.

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab
Lafz al-Jalalah ( <)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

& 1 : dinullah

Adapun ta marbzrah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A L o - hum f7 ragmatillzh

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
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Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Mukhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fth al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh adanya ideologi. Ideologi
sendiri menjadi salah satu landasan bagi tindakan sosial dan termasuk juga
tindakan keagamaan, serta menjadi pengikat masyarakat secara individu
dan kolektif, dan dapat digunakan untuk memajukan sekelompok orang
tertentu dan sebaliknya, serta dapat digunakan untuk membenarkan ide-ide
tertentu dan mendorong aktor sosial untuk memberi makna pada setiap
tindakan mereka.'

Ideologi secara sederhana dapat diketahui sebagai pemikiran
tentang gagasan yang terkait dengan sistem pemikiran, sistem
kepercayaan, dan sistem tindakan. Dalam sistem pemikiran, ideologi
sering digunakan sebagai alat legitimasi terhadap fakta kebenaran, dalam
sistem kepercayaan, ideologi digunakan sebagai landasan keyakinan.
Adapun yang berkaitan dengan sistem tindakan, ideologi digunakan
sebagai prinsip perilaku manusia, dengan demikian ideologi digunakan
sebagai tolak ukur untuk berpikir, berkeyakinan, dan bertindak.?

Bahasa dan ideologi menunjukkan bahwa hubungan ideologi

bahasa harus dikonseptualisasikan dalam rangka penelitian tentang

! Mahattama Banteng Soekarno, ‘Analisa Wacana Kritis Ideologi Narasi Kepahlawanan
Ester Peredaksian Pertama Perspektif Norman Fairlough’, SOLA GRATIA: Jurnal Teologi
Biblika Dan Praktika 1, no. 2 (2021), him.31

? Budiman Budiman, Musyarif Musyarif, dan Firman Firman, “Ideologi Buletin Dakwah
Al-islam dalam Kajian Wacana Kritis,” KURIOSITAS: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan
9, no. 1 (2016): 21-34, him.23



perubahan wacana dan perubahan sosial budaya. Konsepsi ideologi disini
fokus pada efek ideologi daripada mempertanyakan tentang kebenaran,
sedangkan teks sendiri dilihat dari pengaruh terhadap hubungan
kekuasaan. Struktur dan peristiwa-peristiwa keduanya mencerminkan
sebuah ideologi. Di satu sisi, konvensi yang ditarik dari peristiwa-
peristiwa aktual, yang dibentuk melalui tataran wacana yang disosiasikan
dengan instiusi-instiusi, ditanamkan secara ideologis dengan cara-cara
tertentu. Di sisi lain, ideologi dihasilkan dan ditranformasikan dalam
peristiwa-peristiwa diskursif yang sebenarnya.’

Pada hakikatnya ideologi yang terdapat pada analisis wacana kritis
(selanjutnya disingkat menjadi AWK) bukan menunjuk seperti ideologi
secara umumnya seperti liberal, komunis, marxis dan sebagainya. Akan
tetapi ideologi dalam kajian ini merupakan sebuah kumpulan konsep
bersistem yang dijadikan sebagai konsep asas pendapat atau kejadian yang
memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup, cara berpikir
suatu golongan, paham, teori, tujuan yang menjadi pegangan dalam
kehidupan sosial politik yang ekspresinya adalah untuk memunculkan
sebuah pendapat umum, mengarahkan, membenarkan, kelompok lain.*

AWK di balik mepertimbangkan ideologi juga mempertimbangkan
sebuah kekuasaan. Karena setiap wacana, baik itu berupa teks, percakapan,

atau yang lainnya, lebih dilihat sebagai perebutan kekuasaan, bukan

® Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study Of Languange
(New York: Routledge, 2010), him.25

4 Johar Amir, Jufri Jufri, dan Aziz Thaba, “Representasi Ideologi dan Kekuasaan Teks
Berita Virus Corona di Indonesia (Analisis Wacana Kritis Roger Fowler, Dkk.),” JP-BSI (Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 6, no. 2 (2021): 76-81, him.78



sesuatu yang natural atau kewajaran saja. Hubungan kekuasaan dan
wacana keduanya mempunyai tujuan untuk mengetahui terhadap apa yang
disebut sebagai kontrol, yaitu kelompok yang mempunyai kekuasaan
mampu mengontrol kelompok yang minoritas. Yang disebut sebagai
kontrol dalam pembahasan ini bukan hanya yang bersifat fisik, tetapi juga
bersifat pemikiran, cara pandang dan lain-lainnya.”

Wujud kekuasaan dan kebahasaan mengalami perubahan secara
radikal. Perwujudan relasi kekuasaan dan kebahasaan tidak lagi tampak
secara konkrit yang melibatkan aktifitas fisikal, keduanya diproses dalam
ruang representasi yang menjadikan sumber daya simbol sebagai kekuatan
abstrak untuk menciptakan kebenaran. Melalui repsentasilah, sebuah
realitas yang sebelumnya tidak terjamah dapat direpresentasikan kembali
melalui mobilisasi sistem simbol. Mobilisasi simbol yang dilakukan oleh
penguasa atau kelompok dominan yang bertujuan untuk mempertahankan
kekuasaan, karena setiap kekuasaan cenderung untuk mempertahankan,
melestarikan kekuasaan tersebut melalui strategi hegemoni yang
melahirkan ide-ide dominan.®

Analisis kekuasaan dan hubungan kelas dalam naskah drama
‘Audah al-Firdaus memerlukan kategori ideologi karena merupakan dari
proses melalui mana kekuasaan didirikan, dipelihara, diberlakukan dan
diubah. Hubungan kekuasaan dalam naskah drama tesebut, bukan hanya

hubungan kelas, tetapi juga hubungan antara kelompok yang berbeda

> Amir, Jufri, dan Thaba, him.78
® Eko Kuntarto, “Bahasa dan Kekuasaan Politik Oposan di Indonesia: Analisis Wacana
Kritis,” Jurnal Kiprah 6, no. 2 (2018): 37-47, him.38



secara etnis dan budaya, antara perempuan dan laki-laki, antara orang
dewasa dan orang muda. Perbedaan dan ketidaksetaraan kekuasaan
muncul dari semua hubungan ini.’

‘Ali Ahmad Bakasir mengemukakan bahwa kemerdekaan
Indonesia adalah hasil bangsa Indonesia sendiri dan bukan pemberian
sekutu atau Jepang, sebagaimana diklaim oleh Jepang. Dalam dialog yang
dimainkan oleh tokoh-tokoh drama tersebut, sangat terlihat bagaimana
para pejuang Indonesia berusaha untuk meraih kemerdekaan melalui cara
mereka baik melalui fisik maupun secara politik. Dialog pengikut Syahrir
menunjukkan perlawanan untuk meraih kemerdekaan dengan fisik,
sedangkan strategi politik ditampilkan melalui representasi pengikut
Soekarno.®?

Proses kemerdekaan ini, ‘Ali Ahmad Bakasir menunjukkan
nasionalisme terhadap tokoh-tokoh dari Indonesia. Nasionalisme yang
dimunculkan dalam aktor dramanya, mengungkap adanya suatu visi yaitu
kemerdekaan yang lepas dari kontrol penjajahan untuk menciptakan
identitas otonom. Selain itu, drama ini menunjukkan bagaimana
nasionalisme diekspresikan dalam upaya menghindari pelecehan dan
tindakan kolonialisme yang sewenang-wenang atau tirani seperti

pemerkosaan terhadap gadis-gadis setempat.

” Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study Of Languange, him.32
® Mohammad Rokib, ‘Kembalinya Surga Firdaus: Menilik Kemerdekaan Indonesia

Melalui Pandangan ‘4/f Ahmad Bakasir dalam Drama ‘Audah al-Firdaus’, 2016, him.161
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Tesis ini melihat praktek-praktek ideologi dan kekuasaan politik
dalam proses meraih kemerdekaan yang digambarkan dalam naskah drama
‘Audah al-Firdaus. ldeologi yang digambarkan dalam naskah drama di
atas adalah rasa nasionalisme sebagai suatu upaya dalam memberikan
kesadaran bangsa Indonesia agar tidak diperalat oleh penjajah pada saat
itu, hal ini menunjukan bahwasanya teks drama membuktikan bahwa
ideologi yang mereka gunakan hanya untuk mempertahankan suatu
kekuasaan yaitu kekuasaan yang berusaha direbut oleh penjajah.

Peneliti memilih naskah drama ‘Audah al-Firdaus sebagai objek
kajian dalam penelitian. Hal yang melatar belakangi adanya penelitian ini
adalah penulis naskah drama ‘Audah al-Firdaus merupakan salah satu
sastrawan Arab yang terkemuka, yang mampu menceritakan kejadia-
kejadian pada saat penjajahan Jepang di Indonesia melalui karya sastra.
Dalam naskah drama yang ditulis oleh ‘Ali Ahmad Bakasir juga
menggambarkan adanya tokoh-tokoh masyarakat yang berkontribusi untuk
mengumpulkan kelompok-kelompok dalam melawan penjajahan Jepang.

Proses pengumpulan kelompok-kelompok yang beraneka ragam tersebut
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tidak terlepas dari peran ideologi di bawah naungan simbol politik pada
saat itu.

Berangkat dari hal itu, AWK teks Norman Fairclough tepat,
karena, teori ini menggunakan bahasa dalam teks untuk mengungkapkan
kekuasaan dan ideologi. AWK teks Norman Fairclough menganalisis
wacana teks dari tiga aspek yaitu, aspek teks, praktis diskursif dan aspek
praksis sosial. Berdasarkan teori tersebut peneliti menganalisis secara
terperinci tentang ideologi dan kekuasaan politik yang digambarkan dalam
naskah drama ‘Audah al-Firdaus.

Dari itu semua, peneliti tertarik untuk membedah naskah drama
‘Audah al-Firdaus sebagai objek penelitian dengan judul penelitian “Peran
Ideologi dan Kekuasaan Politik dalam Naskah Drama ‘Audah al-Firdaus

Karya ‘Ali Ahmad Bakasir “Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka fokus
penelitian ini pada peran ideologi dan kekuasaan politik dalam naskah
drama ‘Audah  al-Firdaus karya <‘Ali Ahmad Bakasir dengan
menggunakan pisau AWK Norman Fairclough:

1. Apa bentuk dan fungsi ideologi yang digambarkan dalam naskah
drama ‘Audah al-Firdaus ?
2. Bagaimana hubungan ideologi dan kekuasaan politik yang

digambarkan dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Corak ideologi yang digambarkan dalam naskah drama ‘Audah al-

Firdaus karya ‘Alt Ahmad Bakasir

b. Strategi kekuasaan politik yang digambarkan dalam naskah drama

‘Audah al-Firdaus karya ‘Alit Ahmad Bakasir

c. Peran Ideologi dalam Kekuasaan politik yang digambarkan dalam
naskah drama ‘Audah al-Firdaus karya Ali Ahmad Bakasir
2. Kegunaan Penelitian

Dari tujuan penelitian di atas diharapkan mempunyai kegunaan

baik secara akademik maupun secara teoritis.

a. Secara praktis dapat dijadikan input referensi dan
dikembangkan untuk peneliti yang berkaitan dengan penelitian
lainnya.

b. Secara teoritis adanya penelitian ini dapat memperkaya
khazanah keilmuan dalam hal keterkaitan bahasa dengan peran
ideologi dan kekuasaan politik yang digambarkan dalam teks
wacana sendiri.

D. Kajian Pustaka
Penelitian tentang peran ideologi dan kekuasaan politik dalam

naskah drama ‘Audah al-Firdaus dengan menggunakan teori AWK



Norman Fairclough tidak banyak ditemukan. Penelitian yang berkaitan
dengan peran ideologi dan kekuasaan politik baik berbentuk karya tulis,
jurnal, skripsi ataupun yang lainnya peneliti belum menemukan kesamaan,
namun jika melihat teori penelitian maka ditemukan banyak pembahasan
yang meliputi di dalamnya sebagai berikut ini.

Penelitian yang ditulis oleh Rama Fitriaty Mursalin pada tahun
2015 berjudul “Amnalisis Wacana Kritis Pemberitaan Kasus Wisma Atlet
Pada Koran Kompas Berdasarkan Pandangan Norman Fairclough”.
Penelitian ini diterbitkan oleh Universitas Muhammadiah Malang, hasil
dari penelitian ini adalah adanya representasi peristiwa, tindakan, dan
keadaan yang digambarkan melalui kosa kata, kalimat, kohesi dan
koherensi dan wacana yang memunculkan realitas dalam bahasa serta
ideologi dari pemakaian bahasa.’® Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah mengunakan pendekatan yang sama yaitu
AWK Norman Fairclough dan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
objek penelitian sebelumnya menggunakan berita yang terdapat pada
koran. Sedangkan penelitian ini menggunakan obejek penelitian naskah
drama ‘Audah al-Firdaus dan berfokus pada kajian ideologi dan
kekuasaan politik.

Penelitian yang ditulis oleh Fauziyah Ikrimah pada tahun 2022

yang berjudul “Pesan Dakwah Habib Jindan dalam Video Youtube

9 Rama Fitriaty Mursalin, ‘Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Kasus Wisma Atlet Pada
Koran Kompas Berdasarkan Pandangan Norman Fairclough’ (PhD Thesis, University of
Muhammadiyah Malang, 2015), hIm.35



Catatan Najwa Episode Kumpul Ulama Penyejuk Hati”. Penelitian ini
mengkaji perihal apa saja pesan dakwah yang disampaikan oleh Habib
Jindan dalam video youtube Catatan Najwa. Tujuannya untuk mengetahui
dan memahami pesan dakwah Habib Jindan. Identifikasi permasalahan
dilakukan secara mendalam dan menyeluruh menggunakan metode
penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pesan dakwah akidah
yaitu meneladani Rasulullah, pesan dakwah syariah meliputi kewajiban
berdakwah dan menuntut ilmu, serta pesan dakwah akhlak antara lain
meneladani Rasulullah, menuntut ilmu, dan toleransi beragama.™
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
mengunakan pendekatan yang sama yaitu AWK Norman Fairclough dan
metode pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek penelitian sebelumnya
menggunakan video youtube yang mengkaji tentang pesan dakwah Habib
Jindan. Sedangkan penelitian ini menggunakan obejek penelitian naskah
drama ‘Audah al-Firdaus dan berfokus pada kajian peran ideologi dan
kekuasaan politik.

Sedangkan objek formal yang menyerupai dengan penelitian ini
sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rokib dari Universitas
Negeri Surabaya dengan judul “Kembalinya Surga Firdaus: Menilik

Kemerdekaan Indonesia Melalui Pandangan ‘Ali Ahmad Bakathir Dalam

! Fauziyah Ikrimah, “Pesan Akwah Habib Jindan dalam Video Youtube Catatan Najwa
Episode Kumpul Ulama Penyejuk Hati: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough” (PhD
Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), hlm.56
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Drama "Audah al-Firdaus . Hasil dari penelitian ini adalah upaya
Muslim dalam memperoleh kemerdekaan dalam drama ‘Audah al-Firdaus,
terutama dalam konsep nasionalisme di Indonesia. Persamaan penelitian
ini adalah dari segi objek kajiannya yang menggunakan drama ‘Audah al-
Firdaus sedangkan, perbedaanya adalah dari segi teori yang digunakan
sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.*?

Artikel yang ditulis Ahmad Maftuh dan Rina Susanti dari IAIN
Salatiga. Judul artikel ini adalah “Deixis and Speech Acts of a Poem by
‘Al Ahmad Bakasir on Drama Script Entitled ‘Audah al-Firdaus .
Sedangkan hasil penelitian dalam artikel ini adalah ditemukan 5 bentuk
deiksis dan 6 bentuk tindak tutur. Bentuk deiksis yang dimaksud, terdiri
dari persona, ruang, waktu, wacana, dan sosial. Sedangkan bentuk tindak
tutur yang 6 yakni: lokusi, ilokusi perlokusi, asertif, ekspresif, dan komisif.
Persamaan dalam artikel ini adalah dari segi objek penelitiannya
sedangkan perbedaannya adalah dari teori yang digunakan dalam
penelitian ini.*

Artikel yang ditulis oleh Intan Rohmawati dan Nailur Rahmawati,
judul ~ dari artikel ini adalah “Strategi = Penerjemahan dalam
Buku “Kembalinya Surga Yang Hilang” Terjemahan ‘Audah al-Firdaus
Karya ‘Ali Ahmad Bakasir . Hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan

hasil analisis strategi penerjemahan terdapat 6 jenis metode penerjemahan,

2 Mohammad Rokib, ‘Kembalinya Surga Firdaus: Menilik Kemerdekaan Indonesia
Melalui Pandangan ‘4/i Anmad Bakasir dalam Drama ‘dudah al-Firdaus’, 2016, him.43
3 Maftuh Ahmad dan Rina Susanti, “Deixis and Speech Acts of a Poem by ‘Ali Ahmad

Bakasir on Drama Script Entitled ‘Audah al-Firdaus,’” Islah: Journal of Islamic Literature and
History 2, no. 1 (2021): 55-68, him.53
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5 prosedur penerjemahan, dan 9 teknik penerjemahan yang merupakan
penjabaran dari prosedur penerjemahan menurut Newmark. Penerjemahan
ini berorientasi pada bahasa sumber yang mencapai 75%. Jenis metode
yang paling dominan adalah metode harfiah. Jenis prosedur yang paling
dominan digunakan adalah prosedur transposisi. Sedangkan jenis teknik
yang paling dominan digunakan adalah teknik transfer. Teknik transfer
lebih banyak digunakan untuk menerjemahkan nama tokoh karena jenis
teks yang dianalisis adalah teks drama yang banyak menuliskan nama
tokoh dalam dialognya.**

Penelitian dengan pembahasan ideologi dan kekuasaan politik
dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus tidak membuat penelitian ini sama
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang spesifik mebahas
bagaimana ‘Ali Ahmad Bakasir membahasakan ideologi dan kekuasaan
politik dalam naskah dramanya. Sehingga, penelitian ini dapat dikatakan
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Secara spesifik juga tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan corak ideologi dan kekuasaan
yang digambarkan dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus serta peran

adanya ideologi terhadap suatu kekuasaan dalam naskah drama tersebut.

¥ Intan Rohmawati and Nailur Rahmawati, ‘Strategi Penerjemahan dalam Buku
Kembalinya Surga Yang Hilang (Sebuah Epos Lahirnya Bangsa Indonesia) Terjemahan ‘Audah
al-Firdaus Karya ‘Ali Ahmad Bakasir’, Lisanul Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching
11, no. 1 (2022): 32-39, him.76
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E. Kerangka Teori
1. Prinsip Analisis Wacana Kritis

AWK adalah untuk menunjukkan bagaimana bahasa berfungsi dalam
struktur sosial dan kekuasaan yang esensial. Dalam AWK
mempertimbangkan bagaimana makna dikonstruksi dalam lingkungan
sosio politik tertentu dan mempertimbangkan fungsi posisi pembicara atau
penulis dalam pembentukan wacana. AWK menganut beberapa prinsip
dasar, salah satunya adalah:*

Pertama adalah prinsip dalam memahami teks dan konteks. Teks atau
objek harus berasal dari realitas yang berupa video, peristiwa, atau tulisan
yang digunakan dalam media massa. Konteksnya, di sisi lain,
menunjukkan bahwa wacana dipelajari sebagai komponen integral dari
lingkungan lokal, global, dan sosiokultural. Kedua adalah prinsip
intertekstual dan keberurutan. Sementara intertekstualitas mengacu pada
keberadaan materi dari teks lain dalam sebuah teks, yang dapat berupa
referensi atau konten. keberurutan bertujuan untuk menunjukkan bahwa
implementasi wacana dianggap linear dan berurutan. Ketiga, gagasan
konstruksi dan strategi, AWK didasarkan pada konstruktivisme, yang
menyatakan bahwa wacana menyebabkan konstruksi. sedangkan maksud
dari strategi ini adalah penggunaan pengetahuan bahasa dan penerapan
teknik interaksi untuk memastikan adanya pemahaman yang membawa

hasil yang efektif. Keempat, peinsip yang menekankan kognisi sosial,

> Dr. Haryatmoko, Critical Discourse Analysisi “Analisis Wacana Kritis,” empat
(PT.Rajagrafindo Persada, 2022), him.12
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peran ini berkaitan dengan proses mental dan representasi dalam produksi
dan pemahaman teks. Kelima, prinsip pengaturan kategorisasi. Dalam
AWK, ada yang harus dihindari, yaitu memaksakan pengertian dan
kategori penganalisis. Keenam, Prinsip interdiskursif. Prinsip ini
menjelaskan sebuah teks memiliki berbagai diskursus, dari aspek ini,
kelihatan peran genre, wacana, dan styles agar ketiganya beroprasi dalam
artikulasi tertentu.*®
2. Wacana Sebagai Praksis Sosial

Wacana sebagai praksis sosial yang berupa interaksi simbolik dapat
diekspresikan dengan tuturan, tulisan, gambar dan sebagainya. AWK
tertarik terhadap cara bagaimana bahasa dan wacana digunakan untuk
mencapai tujuan sosial. Proses semiotik adalah proses wacana dalam
menjelaskan realitas sosial.'’

Wacana merupakan kategori yang digunakan oleh Ahli bahasa dan
analisis sosial. Melihat penggunaan bahasa sebagai praktik sosial
menunjukkan dua hal: pertama, itu adalah jenis tindakan, dan kedua, selalu
menjadi bentuk tindakan yang terletak sossial dan historis. Dari aspek
dialektis, ia terbentuk secara sosial, tetapi juga secara sosial bersifat
konstitutif dalam unsur-unsur sosial lainnya. Sangat penting bahwa AWK
menyelidiki konflik antara kedua sisi dari pengguna bahasa yang dibentuk
secara sosial dan konstitutif secara sosial, daripada memilih satu sisi untuk

menganalisis secara struktural. Pengguna bahasa selalu terbuat dari

'8 Haryatmoko, him.13
Y Haryatmoko, him.4
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identitas sosial, interaksi sosial, dan sistem pengetahuan dan ideologi
meskipun dalam berbagai arti penting yang berbeda dalam keadaan yang
berbeda.'®

Praksis sosial selalu menjadi sarana bagi individu untuk berinteraksi
secara sosial, dan melakukan tindakan nyata bersama dalam penciptaan
kehidupan bermasyarakat, baik di tempat kerja, di tempat bermain,
maupun dalam konteks lainnya. Sangat mudah bagi ilmu sosial kritis untuk
mengabaikan keragaman dan kedalaman interaksi sosial, karena mereka
berfokus pada struktur sosial yang abstrak dan koneksi masyarakat serta
bagaimana cara mereka direplikasi atau dimodifikasi. Memahami berbagai
aspek interaksi sosial menjadi sangat penting untuk setiap teori ilmu kritis
yang dipahami secara dialektis. Karena interaksi sosial bukan satu-satunya
sumber struktur sosial yang sedang berlangsung, Interaksi sosial juga
merupakan sumber struktur sosial yang bermasalah dan diperebutkan. Hal
itu juga merupakan sumber bentuk dan tema sosial baru dari semua jenis,
yang menyediakan bahan untuk saling berhubungan tatanan sosial baru
dengan identitas sosial baru.*®

Wacana sebagai aktivitas sosial dapat dilihat melalui lensa AWK, yang
mensyaratkan penilaian terhadap apa yang terjadi dengan memperhatikan
apakah kejadian tersebut mendukung tatanan sosial yang ada. AWK
menemukan jalan keluar dari manipulasi dan konflik masyarakat setelah

menyoroti  ketidakadilan, bahaya, rasa sakit, dan prasangka.

'8 Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study Of Languange, him.92
9 Norman Fairclough, Discourse in Late Modernity: Rethinking Critical Discourse
Analysis (Cambridge: pres univrsita edinbrugh, 1999), him.38
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Ketidakbijaksanaan dan penyalahgunaan bahasa atau jenis komunikasi
lainnya menghasilkan kesulitan sosial.?°
3. AWK Menurut Fairclough
Bagi Fairclough, analisis wacana adalah analisis terhadap suatu
pernyataan, yakni teks dan ucapan sebagai bagian dari konstruksi teks.
Tapi dalam hal ini, tidak berarti perhatian dengan analisis teks secara
mendalam yang perhatiannya tertuju pada kesulitan mengidentifikasi
aturan yang mengatur teks dan ucapan. Teori Fairclough dikenal sebagai
analisis wacana yang berorientasi terhadap teks, dan bertujuan untuk
menyatukan tiga dimensi:**

Tujuan tiga dimensi yang terdapat pada teorinya Fairclough yaitu
sebagai kerangka analisis dalam analisis wacana. Tujuan dari tiga
dimensi tersebut dilandasi pada asumsi bahwa teks tidak akan
mendapatkan pemahaman atau dianalisis secara terpisah, dalam arti
dapat dipahami dalam kaitannya antara teks yang lainnya yang
mempunyai hubungan konteks sosial.

a. Analisis Teks
Tahapan pertama dalam kerangka analisis wacana Fairclough
adalah analisis teks, tahapan ini juga disebut dengan tahapan
deskriptif. Yang menjadi perhatian dalam analisis teks adalah
pemilihan kata dan klausa, yang akan menguap apa yang dikatakan

dalam teks. Teks secara garis besar merupakan bentuk representasi

20 Haryatmoko, Critical Discourse Analysisi “Analisis Wacana Kritis.”, him.5
2! Haryatmoko, him.23
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bahasa dalam media apapun, termasuk suara, tulisan, dan gambar.
Penggunaan kata-kata dengan makna tertentu dan penggunaan
metafora untuk merujuk pada ide dan tindakan tertentu merupakan
elemen mendasar yang perlu ditelaah dalam analisis teks. Arti kata
termasuk dalam kosakata; sebuah kata mungkin memiliki beberapa
arti atau mengambil beberapa arti tergantung pada situasinya.*?

Terdapat empat hal yang dapat dianalisis dalam tahapan teks yaitu
1) kosa kata yang berhubungan dengan kata perkata. 2) tata bahasa
yang berkaitan dengan gabungan apa yang terdapat dalam klausa dan
kalimat. 3) kohesi yang berkaitan dengan bagaimana cara klausa dan
kalimat dihubungkan dengan yang lain secara bersamaan. 4) struktur
teks yang berkaitan dengan pola teks yang digunakan. Analisis teks
merupakan komponen penting dari wacana. Tetapi analisis wacana
lebih dari sekadar dari menganalisis linguistik dalam teks. Fokus
utama analisis wacana adalah pada teks-teks tertentu dan apa yang
disebut sebagai tataran wacana, struktur sosial bahasa yang relatif
bertahan lama yang merupakan salah satu komponen dari struktur
dan jaringan praktik sosial itu sendiri.?

AWK berkaitan dengan kesinambungan dan pergantian pada
tataran yang lebih abstrak, struktural, serta dengan apa yang terjadi

dalam teks tertentu. Hubungan antara kedua tema yang dibangun

2 Umar Fauzan, “Analisis Wacana Kritis Model Fairclough,” STAIN Samarinda, 2013,
him.213

* Norman Fairclough, Discourse and Social Change (Cambridge: polity press, 1992),
him.75
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melalui AWK terhadap teks. Studi ini tidak hanya bersifat linguistik,
tetapi juga melibatkan analisis interdiskursif, yang meneliti teks
dalam hal banyak wacana, genre, dan gaya yang mereka gunakan,
serta artikulasi bersama mereka.**

b. Analisis praktik Diskursif

Pada tahapan praktik diskursif disebut dengan tahap interpretasi,
tahapan ini mempunyai hubungan dengan produksi teks dan
interpretasi sebuah teks. Tahapan ini dapat dilihat dalam bentuk-
bentuk linguistik, yang tergambar dalam teks, baik tertulis atau
terbentuk lisan.?

Praktik diskursif atau analisis wacana, merupakan bentuk produksi
dan konsumsi sebuah teks. Dimensi ini mengandung interpretasi
yang ada atau proses yang menghubungkan produksi dan konsumsi
sebuah teks. Kekuatan makna, atau sejauh mana ia mempromosikan
tindakan atau kekuatan afirmatifnya, adalah apa yang dicari dalam
analisis aktivitas diskursif. Kita akan mencermati koherensi teks-teks
yang telah memasuki ranah interpretasi teks pada dimensi ini.*®

c. Analisis Praktik Sosiokultural
Tahapan praktik sosial juga disebut dengan eksplanasi, partik sosial

ini dapat dilihat pada tingkat situasi langsung seperti lembaga,

* Norman Fairclough, Analysing Discourse Textual analysisi for social research’
(taylor&Francis e-library: Routledge, 2003), him.3

2 Fauzan, “Analisis Wacana Kritis Model Fairclough.”, him.213

*® Haryatmoko, Critical Discourse Analysisi “Analisis Wacana Kritis.”, him.24
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institusi dan organisasi yang lebih luas, dan dapat dilihat dari
tingkatan masyarakat.”’

Praktik sosial biasanya tertanam dalam tujuan, tujuan dan praksis
sosial yang luas. Dalam dimensi ini sudah masuk dalam pembahasan
intertekstual, peristiwa sosial yang kelihatan dimana teks teks
dibentuk oleh dan membentuk praksis sosial. Praksis sosial ini
menggambarkan bagian aktivitas sosial dalam praksis.?®

Fairclough menganggap analisis terhadap teks saja seperti yang
banyak dikembangkan oleh ahli linguistik tidak cukup, karena tidak
bisa mengungkap lebih jauh dan mendalam kondisi sosio-kultural
yang melatarbelakangi munculnya teks. Begitu juga sebaliknya,
pandangan ini juga sekaligus mengkritik para pengikut post-
strukturalis yang lebih menekankan pada aspek sosio-kultural dari
munculnya teks tanpa menyediakan metodologi yang memadai bagi
analisis teks yang pada dasarnya merupakan representasi dan
artikulasi dari pemikiran, kepentingan, dan ideologi yang dilekatkan
pada teks.?

Ketiga dimensi wacana kritis itu akan membentuk tatanan tertentu
yang meliputi dimensi semiotika, konfigurasi genres dan styles serta
struktur sosial. Pertama, dimensi semiotika adalah jaringan praktik

sosial yang membentuk arena sosial, institusi sosial dan organisasi

%" Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study Of Languange.HIm.132

?® Fauzan, “Analisis Wacana Kritis Model Fairclough.”, him.214

* Elya Munfarida, “Analisis Wacana Kritis dalam Perspektif Norman Fairclough,”
KOMUNIKA: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 8, no. 1 (2014): 1-19, him.76
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sosial. Kedua, terbentuk konfigurasi dari berbagai genres, berbagai
wacana dan styles sehingga dapat mengungkapkan suatu makna yang
berbeda. Ketiga, strukturasi sosial perbedaan semiotika penataan
khusus hubungan sosial antara berbagai cara, beragam genres,
wacana dan styles. Makna teks adalah dimensi semiotika dari
berbagai peristiwa-peristiwa.*
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Jenis
penelitian ini berbentuk kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun pendekatan
kualitatif untuk memperoleh data yang mendalam.®** Sedangkan
deskriptif diartikan sebagai pemberian deskripsi dan analisis seuatu
bahasa. Data yang dikumpulkan serta diuraikan dikaji, dideskripsikan
dan dianalisis. Pembacaan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pembacaan historis dan hermenetik secara mendalam.®
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terbagi menjadi
dua sumber data, yaitu data sekunder dan data primer. Data primer

adalah data yang dijadikan bahan utama dalam penelitian yaitu teks

%0 Haryatmoko, Critical Discourse Analysisi “Analisis Wacana Kritis.”"HIm.25
31 prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 19th ed. (Alfabeta,
Bandung, 2013), him.42

g ebry Ichwan Butsi, “Memahami Pendekatan Positivis, Konstruktivis Dan Kritis dalam
Metode Penelitian Komunikasi,” Jurnal IImiah llmu Komunikasi Communique 2, no. 1 (2019):
48-55, him..55
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drama ‘Audah al-Firdaus . Sedangkan data sekunder sebagai data
penunjang dalam penelitian ini yang terdiri dari refrensi yang berkaitan
dengan penelitian ini seperti jurnal, tesis, buku dan refrensi-refrensi
yang lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam
penelitian ini untuk memcahkan masalah yang terdapat didalmnya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metide simak dan teknik catat.
a) Metode Simak
Istilah simak disini bukan hanya penggunaan bahasa lisan seperti
pidato atau percakapan antara penutur suatu bahasa. Akan tetapi,
juga termasuk dari bahasa tulis, yaitu mengamati, membaca, dan
memahami bahasa tulis yang terdapat pada teks.*® Penelitik
menyimak data kemudian mencatat, sehingga peneliti dalam hal ini
memilih data yang dibutuhkan oleh peneliti.
b) Teknik Catat.
Teknik catat dilakukan dengan mencatat hasil menyimak dari
sumber data. Dalam data yang dicatat akan disertakan refrensi
sumber datanya untuk pengecekan ulang terhadap sumber data ketika

diperlukan dalam rangka analisis data.

% M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa Pendekatan Struktural, Petama (Sukabina Press
Padang, 2014), hIm.35
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4. Metode Analisis Data

Data yang dianalisis menggunakan teknis AWK menurut Norman
Fairclough yakni menganalisis wacana teks dari tiga aspek yaitu: 1)
analisis teks dalam bidang linguistik (termasuk grammar fungsional
Michael Halliday 2) analisis makro-sosiologis dari praktik sosial
termasuk teori teori Fairclough yang tidak menyediakan metodologi
analisis teks; dan 3) tradisi interpretatif mikro sosiologis dalam disiplin
ilmu sosiologi.*

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini mempunyai sistematika penulisan yang terdiri
dari empat Bab pembahasan dan di setiap Bab terdapat sub Bab yang
memiliki kesinambungan yaitu:

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisikan sebuah uraian latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan saran studi, ruang lingkup studi, kerangka
berpikir, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan

Bab Il memuat tentang unsur intrinsik dan pengaruh sosial
terhadap naskah drama ‘Audah al-Firdaus .

Bab 1ll memaparkan analisis praktik wacana ideologi dan
kekuasaan politik dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus

Bab IV berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan

dan saran-saran.

3 Munfarida, “Analisis Wacana Kritis dalam Perspektif Norman Fairclough. ”, him.8



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berkaitan dengan wacana tentang peran ideologi dan kekuasaan
politik yang terdapat pada naskah drama ‘Audah al-Firdaus yang ditulis
oleh ‘Ali Ahmad Bakasir mengilustrasikan bagaimana polemik internal
dan perjuangan rakyat Indonesia dalam mendapatkan kemerdekaan.
Puncak polemik Indonesia itu terjadi pada tahun 1942 dimana penduduk
Jepang telah menduduki seluruh wilayah Indonesia. Akibat penjajahan
Jepang bangsa Indonesia mengalami keterpurukan, ditambah lagi
memangsanya sistem politik, sosial dan budaya yang mengakibatkan
segala bentuk sosial mengalami degradasi yang sangat drastis.
Keterpurukan bangsa Indonesia sampai datangnya kemerdekaan ini
direkam oleh ‘Ali Ahmad Bakasir dalam karyanya yang berjudul ‘Audah
al-Firdaus .

‘Ali Ahmad Bakasir menceritakan dalam naskah dramanya adanya
sebuah kekacauan yang disebabkan oleh penjajahan Jepang. Hal ini
menjadi problem bagi ‘Ali Ahmad Bakasir sebagai penulis drama yang
mempunyai kedekatan emosional dengan Indonesia yang lahir di
Indonesia dan mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi, hal ini
dibuktikan dengan karya-karya ‘Alt Ahmad Bakasir yang selalu membuat

karya dengan tema-tema besar tentang Indonesia,
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Ideologi yang digambarkan dalam naskah drama ‘Audah al-
Firdaus yaitu adanya ideologi propaganda dan ideologi
perlawanan.

Ideologi propaganda sering dilakukan oleh Jepang terhadap
rakyat Indonesia. Propaganda yang dianut oleh Jepang adalah
propaganda kolonialisme dengan tujuan untuk membenarkan
penjajahan dan memperkuat superioritas budaya. Adanya
propaganda Jepang tidak lain adalah untuk mengambil simpati
rakyat Indonesia agar Jepang mempunyai dukungan untuk
membangun kemakmuran dengan Asia Timur Raya. Salah bentuk
propaganda Jepang terhadap Indonesia adalah adanya Semboyan
Tiga A tersebut berisikan Nippon Pelindung Asia, Nippon
Pemimpin Asia dan Nippon Cahaya Asia. Untuk menjalankan
propganda Tiga A ini, Jepang mendekati tokoh nasionalis
Indonesia agar mudah mempengaruhi masyarakat Indonesia.
Bentuk propaganda Jepang mempunyai pengaruh yang besar dalam
kalangan rakyat Indonesia, rakyat Indonesia mampu percaya
dengan propaganda Jepang yang dibalut dengan janji kebebasan
rakyat Indonesia, tapi tidak sedikit juga yang menentang dan
melawan terhadap propaganda dan kebijakan-kebijakan yang
ditetapkan oleh Jepang.

Ideologi yang terdapat dalam naskah drama ‘4udah al-

Firdaus adalah ideologi perlawanan. Perlawanan yang tergambar
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dalam drama tersebut berbentuk pembebasan nasional dan gerakan
kemerdekaan. Yang dimaksud pembebasan nasional adalah
perjuangan untuk mencapai kemerdekaan politik, kebebasan dari
penjajahan, dan hak menentukan nasib sendiri. Bentuk pembebasan
nasional dalam naskah drama tersebut adalah dibuktikan adanya
ketidaksediaan untuk menerima atau terpengaruh oleh kebijakan
politik yang ditawarkan oleh Jepang, dengan menerapkan sistem
politik sendiri dan tanpa mempertimbangkan pengaruh dari pihak
lain. Gerakan kemerdekaan yang dimaksud dalam hal ini adalah
perjuangan untuk mencapai kemerdekaan politik dan nasional bagi
kelompok atau wilayah tertentu yang dianggap didominasi atau
diperintah oleh kekuatan asing atau otoritas eksternal. Gerakan
kemerdekaan ini digambarkan dalam drama ‘Audah al-Firdaus
rasa tanggung jawab yang dimiliki para pejuang Indonesia dengan
melihat situasi sebagai peluang untuk mendapatkan kemenangan
dalam melawan Jepang.

. Strategi kekuasaan politik yang digambarkan dalam naskah drama
‘Audah al-Firdaus menggunakan strategi politik identitas. Terdapat
dua bentuk politik identitas yang digambarkan dalam naskah drama
tersebut yaitu 1) pemerintahan kolaboratif 2) identitas etnis.
Pemerintahan kolaboratif yang dilakukan oleh Indonesia
disebabkan kesulitan Jepang untuk ditaklukan dan adanya larangan

dari Jepang untuk mendirikan sebuah organisasi politik, dari hal itu
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Indonesia menerima tawaran Jepang untuk melakukan kerjasama
agar tetap bisa melanjutkan perjuangan bangsa Indonesia dalam
meraih kemerdekaan.

Identitas etnis menjadi strategi kekuasaan Jepang di
Indonesia, hal ini dibuktikan dengan adanya kebijakan Jepang,
seperti halnya penghormatan Seikerei, penggunaan bahasa Jepang
dan penggantian nama-nama kota di Indonesia dengan
menggunakan bahasa Jepang. Kebijakan tersebut yang dibuat oleh
Jepang mengakibatkan adanya perselisihan yang mana identitas
etnis lokal atau nasional diabaikan atau tergantikan oleh pengaruh
budaya Jepang.

Peran ideologi dalam kekuasaan politik sangat berpengaruh
dalam merebutkan suatu kekuasaan. Adanya ideologi propaganda
untuk menciptakan opini publik dalam mendukung dan mengkritik
pemerintahan atau partai politik, propaganda yang disampaikan
terus menerus dapat mempengaruhi persepsi masyarakat Indonesia
tentang situasi politik dan kebijakan Pemerintah Jepang, serta
ideologi propaganda Jepang berpengaruh terhadap kekuatan
legitimasi pemerintahan Jepang dengan mengedepankan ideologi
atau narasi yang mendukung kebijakan Pemerintah Jepang.

Ideologi perlawanan berperan sebagai menentang dan
mengkritik kekuasaan politik yang ditetapkan oleh Jepang.

Ideologi ini dapat merumuskan dan penyebaran narasi alternatif
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yang menentang legitimasi dan kebijakan pemerintahan Jepang,

serta untuk memobilisasi dukungan masyarakat untuk mencapai

perubahan politik. Peran lain dari ideologi perlawanan adalah
untuk menjaga kebebasan dan hak asasi manusia. Ideologi ini
menjadi landasan moral dan politik untuk melawan penindasan

Jepang.

Wacana yang ditulis oleh ‘Ali Ahmad Bakasir menciptakan nilai-
nilai yang harus dimaknai secara komplek, sehingga tidak menciptakan
interpretasi yang suatu kebudayaan yang bertentangan dengan realita
sejarah. Dalam naskah drama ‘Audah al-Firdaus berupa alasan untuk
mendapatkan pengakuan Mesir tentang kemerdekaan Indonesia dengan
dasar persaudaraan seagama, tidak heran jika dalam naskah drama ini yang
sering ditampilkan adalah agama Islam bahkan nama Soekarno dalam
drama ini berubah menjadi Muhammad Soekarno, hal ini untuk menjadi
landasan dalam menarik simpati dan pengakuan Mesir terhadap

kemerdekaan Indonesia.

. Saran

Penelitian ini belum cukup untuk mengetahui tentang adanya
“Peran ldeologi dan Kekuasaan Politik dalam Naskah Drama ‘Audah al-
Firdaus ”, bahkan penelitian belum bisa dikatakan sempurna dan masih
banyak kekurangan dikarenakan terbatasnya pemahaman terhadap teori
AWK lebih-lebih dalam teori Norman fairclough. berangkat dari hal itu

penulis mengharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
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penelitian kembali dengan penjelasan yang sangat mendalam dan dapat
memperkuat hasil penelitian ini. Baik menggunakan pendekatan yang
sama atau menggunakan pendekatan yang berbeda seperti halnya
semiotika, strukturalisme, analisis wacana pragmatik dan sebagainya guna
untuk membaca wacana-wacana yang terkandung dalam naskah drama
tersebut dengan hasil yang sangat mendalam sehingga bisa memperkuat

hasil penelitian ini.
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